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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pengembangan madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui integrasi tiga komponen utama: kurikulum berbasis kompetensi, 
kepemimpinan transformatif, dan pemberdayaan komunitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan analisis dokumen, yang kemudian dianalisis secara sistematis melalui proses reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh temuan yang valid dan kredibel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum berbasis kompetensi dengan penekanan pada 
konteks lokal mampu meningkatkan relevansi proses pembelajaran serta kompetensi praktis peserta didik. 
Kepemimpinan transformatif kepala madrasah berperan signifikan dalam membangun budaya kerja 
kolaboratif, meningkatkan motivasi guru, serta mendorong inovasi pembelajaran. Di samping itu, 
pemberdayaan komunitas memperkuat dukungan sosial dan menciptakan ekosistem pendidikan yang 
partisipatif dan inklusif. Integrasi ketiga dimensi tersebut menghasilkan model pengembangan madrasah 
yang bersifat holistik, adaptif, dan berkelanjutan. Penelitian ini mengimplikasikan perlunya kebijakan 
penguatan peran kepala madrasah sebagai agen perubahan, penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan 
lokal maupun global, serta optimalisasi keterlibatan komunitas dalam mendukung peningkatan mutu 
pendidikan madrasah.  
Kata kunci: Kepemimpinan Transformatif, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Mutu Pendidikan, 
Pemberdayaan Komunitas. 

 

Abstract: This study aims to investigate madrasah development strategies for improving 
educational quality through the integration of three primary components: a competency-based 
curriculum, transformational leadership, and community empowerment. This research 
employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected through in-
depth interviews, participant observation, and document analysis. The data were then 
systematically analyzed utilizing data reduction, data display, and conclusion drawing to 
ensure valid and credible findings. The results indicate that implementing a competency-based 
curriculum with an emphasis on the local context enhances the relevance of the learning process 
and students' practical competencies. Furthermore, the transformational leadership of the 
madrasah principal plays a crucial role in cultivating a collaborative work culture, boosting 
teacher motivation, and driving instructional innovation. Additionally, community 
empowerment strengthens social support and establishes a participatory and inclusive 
educational ecosystem. The integration of these three dimensions yields a holistic, adaptive, and 
sustainable model for madrasah development. This study implies the necessity for policies that 
reinforce the principal's role as a change agent, align the curriculum with both local and global 
demands, and optimize community engagement to support the continuous improvement of 
madrasah education quality. 
Keywords: Community Empowerment, Competency-Based Curriculum, Educational Quality, 
Transformational Leadership. 
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Pendahuluan  

Pendidikan madrasah memiliki posisi yang strategis dalam membentuk karakter peserta didik serta 
meningkatkan kompetensi akademik dan sosial mereka. Namun, perkembangan standar mutu pendidikan 
nasional yang terus berubah menuntut madrasah untuk melakukan adaptasi yang lebih sistematis. Fakta di 
lapangan menunjukkan bahwa sebagian madrasah masih mengalami kendala dalam mengimplementasikan 
kurikulum berbasis kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Di samping itu, kualitas kepemimpinan 
kepala madrasah menjadi faktor kunci dalam menciptakan budaya pembelajaran yang kondusif dan berorientasi 
pada pengembangan kualitas pendidikan. Kepemimpinan transformatif, misalnya, terbukti memiliki pengaruh 
dalam mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran (Shaked, 2021). Sementara 
itu, pelibatan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasah juga masih belum optimal, padahal 
dukungan komunitas dapat memperkuat keberlanjutan program pendidikan. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum adaptif, kepemimpinan 
transformatif, serta pemberdayaan komunitas memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan mutu 
pendidikan madrasah. Madrasah yang menerapkan kurikulum berbasis konteks cenderung menghasilkan lulusan 
yang lebih siap menghadapi dunia kerja dan perubahan sosial. Di sisi lain, kepemimpinan kepala madrasah yang 
bersifat partisipatif, visioner, dan inspiratif berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi guru dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif (Maheshwari, 2022). Selain itu, peningkatan keterlibatan 
masyarakat terbukti mampu menumbuhkan dukungan moral dan material, serta memperkuat hubungan antara 
madrasah dan keluarga peserta didik. 

Penelitian sebelumnya umumnya mengkaji ketiga aspek tersebut secara parsial atau terpisah. Kajian 
mengenai efektivitas kurikulum, kepemimpinan madrasah, dan pemberdayaan komunitas belum banyak yang 
mengintegrasikan ketiganya dalam suatu kerangka pengembangan mutu madrasah yang komprehensif dan 
berkelanjutan. Penelitian dalam konteks madrasah di Indonesia juga masih terbatas dalam menjelaskan bagaimana 
sinergi antara ketiga komponen ini dapat dioperasionalkan secara simultan untuk menghadapi tantangan 
digitalisasi dan globalisasi pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut 
dengan menyusun suatu model pendekatan integratif bagi madrasah dalam merancang kebijakan pengelolaan 
pendidikan yang adaptif dan berorientasi mutu. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada formulasi Model Pengembangan Madrasah Unggul yang 
mengintegrasikan strategi kurikulum berbasis kompetensi, kepemimpinan transformatif, dan pemberdayaan 
komunitas ke dalam satu kerangka kerja operasional yang saling melengkapi. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang cenderung menitikberatkan pada salah satu variabel, model ini menawarkan kontribusi spesifik 
berupa sinergi tri-diagonal; di mana kepemimpinan transformatif berperan sebagai penggerak (driver) inovasi 
kurikulum, sementara pemberdayaan komunitas berfungsi sebagai ekosistem pendukung (support system) yang 
menjamin keberlanjutan mutu. Pendekatan ini juga memberikan solusi praktis bagi pengelola madrasah di 
Indonesia dalam menyelaraskan karakteristik sosial-budaya lokal dengan standar kompetensi global. 

Asumsi dasar dalam penelitian ini adalah bahwa pengembangan kurikulum yang relevan, kepemimpinan 
transformatif, serta keterlibatan komunitas memiliki hubungan langsung dalam meningkatkan mutu pendidikan 
madrasah. Hipotesis penelitian menegaskan bahwa madrasah yang mengadopsi kurikulum berbasis kompetensi 
dan partisipatif akan menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan akademik dan profesional. 
Selain itu, kepemimpinan kepala madrasah yang mendorong kolaborasi, inovasi, dan pemberdayaan guru 
diperkirakan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Chu et al., 2021). Pada saat yang sama, pelibatan 
komunitas sekolah akan memperkuat ekosistem pendidikan yang suportif dan berkelanjutan. 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang berfokus pada MTs 
Alhanafiyah sebagai unit analisis. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik madrasah yang 
menunjukkan praktik pengembangan pendidikan yang relatif maju, ditandai dengan penerapan kurikulum 
berbasis kompetensi, kepemimpinan kepala madrasah yang adaptif, serta keterlibatan aktif komunitas dalam 
mendukung kegiatan pendidikan. Kondisi tersebut menjadikan MTs Alhanafiyah relevan sebagai locus penelitian 
dalam mengkaji model pengembangan madrasah unggul secara integratif. 

Sumber data penelitian melibatkan 8 informan yang ditentukan melalui teknik purposive sampling, terdiri 
atas kepala madrasah (1 orang), wakil kepala madrasah (1 orang), guru (3 orang), siswa (2 orang), dan tokoh 
masyarakat (1 orang). Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan langsung mereka dalam implementasi 
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strategi pengembangan madrasah. Kepala madrasah dan wakil kepala madrasah berperan sebagai informan kunci 
dalam aspek kebijakan dan kepemimpinan, guru sebagai pelaksana kurikulum, siswa sebagai penerima layanan 
pendidikan, serta tokoh masyarakat sebagai representasi dukungan komunitas. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 
dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali informasi terkait implementasi kurikulum, 
praktik kepemimpinan transformasional, dan bentuk pemberdayaan komunitas (Leithwood & Jantzi, 2012). 
Observasi dilakukan untuk memahami praktik nyata di lingkungan madrasah, baik dalam kegiatan akademik 
maupun non-akademik. Dokumentasi meliputi analisis terhadap laporan akademik, kebijakan madrasah, serta 
arsip kegiatan kolaboratif dengan masyarakat. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, serta member check untuk memastikan kesesuaian 
antara data yang diperoleh dengan interpretasi peneliti.  

Untuk menjaga kerahasiaan identitas informan, setiap partisipan diberikan kode khusus sebagaimana 
ditunjukkan pada tabel berikut: 

    
Tabel 1. Informan Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Kode Posisi Teknik Pengumpulan Data 

KM Kepala Madrasah Wawancara, Observasi, Dokumentasi 

G Guru Wawancara, Observasi 

S Siswa Kelas IX Observasi 

TM Tokoh Masyarakat Dokumentasi 

 
Penggunaan sistem pengkodean ini memastikan kerahasiaan data, sekaligus mendukung keterbukaan 

informan dalam memberikan informasi selama proses penelitian berlangsung. 
 

Temuan dan Diskusi  

Kolaborasi Kurikulum Berbasis Kompetensi  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan lokal 

dan dinamika sosial memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan madrasah. Berdasarkan 
wawancara dengan kepala madrasah dan guru, ditemukan bahwa penyusunan kurikulum dilakukan secara 
kontekstual dengan mengintegrasikan pendekatan berbasis kompetensi. Kurikulum yang fleksibel memungkinkan 
madrasah merespons perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat secara adaptif. Hal ini 
berdampak pada meningkatnya motivasi belajar siswa serta penguatan keterampilan praktis yang relevan dengan 
kehidupan nyata (Mulyasa, 2017). 

Kepala madrasah menyatakan bahwa “kurikulum disusun tidak hanya mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan masyarakat sekitar” (KM). Pernyataan ini menunjukkan 
bahwa pengembangan kurikulum tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada penciptaan 
pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual bagi siswa. 

Selain itu, temuan penelitian mengungkap bahwa pengembangan kurikulum tidak terbatas pada aspek 
kognitif, tetapi juga mencakup penguatan nilai keagamaan, etika, dan keterampilan praktis. Seorang guru 
menyampaikan bahwa pembelajaran diarahkan agar siswa tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga 
memiliki pemahaman keagamaan yang kuat serta keterampilan yang aplikatif (G1). Hal ini menunjukkan bahwa 
kurikulum dirancang untuk mencapai keseimbangan antara kompetensi akademik dan pembentukan karakter 
siswa (Fathurrohman, 2020). 

Lebih lanjut, penerapan pendekatan kurikulum tematik yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran 
dengan isu-isu global turut memperluas wawasan siswa. Pendekatan ini membantu siswa memahami keterkaitan 
antara materi pembelajaran dengan realitas sosial, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 
kontekstual dan aplikatif. 

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum berbasis 
kompetensi sangat ditentukan oleh kemampuan madrasah dalam mengintegrasikan kebutuhan lokal, nilai-nilai 
keagamaan, dan tuntutan global ke dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya 
berfungsi sebagai pedoman akademik, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membentuk lulusan yang 
adaptif, berkarakter, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 
 
Analisis Tematik  
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Hasil analisis tematik terhadap data wawancara dan observasi disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Tematik Pengembangan Kurikulum Madrasah 

Tema Sub-Tema Deskripsi Temuan 

Relevansi Kurikulum 

dengan Kebutuhan 

Lokal 

Pengembangan Kurikulum 

Kontekstual dan Berbasis 

Kompetensi 

Kurikulum dirancang sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kebutuhan masyarakat untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Fleksibilitas Kurikulum Penyesuaian terhadap 

Perkembangan Zaman 

Kurikulum bersifat adaptif terhadap perubahan 

sosial sehingga siswa siap menghadapi tantangan 

kehidupan. 

Penguatan Kompetensi 

Siswa 

Pembentukan Kompetensi 

Akademik dan Sosial 

Kurikulum berorientasi pada penguatan 

kemampuan siswa dalam dunia kerja dan 

kehidupan bermasyarakat. 

Integrasi Nilai 

Keagamaan dan 

Keterampilan Praktis 

Pendidikan Karakter dan 

Etika 

Penguatan karakter melalui nilai keagamaan dan 

etika menjadi bagian integral dalam 

pengembangan kurikulum. 

Kurikulum Tematik 

Berbasis Isu Global 

Keterkaitan Pembelajaran 

dengan Dunia Nyata 

Pembelajaran dikaitkan dengan isu global untuk 

memperluas wawasan siswa secara kontekstual. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, pengembangan kurikulum madrasah menekankan pada integrasi 
antara kebutuhan lokal, nilai keagamaan, dan tuntutan global. Kepala madrasah menegaskan bahwa “kurikulum 
disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan masyarakat agar pembelajaran lebih relevan dan bermakna” 
(KM). Hal ini diperkuat oleh pernyataan guru yang menyebutkan bahwa “pembelajaran tidak hanya berorientasi 
pada materi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan keterampilan siswa” (G1). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kurikulum yang adaptif dan kontekstual mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran secara menyeluruh. Dengan mengintegrasikan kompetensi akademik, nilai karakter, dan 
keterampilan praktis, madrasah dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga 
memiliki kesiapan dalam menghadapi tantangan sosial. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum berbasis 
kompetensi menjadi strategi penting dalam mewujudkan pendidikan madrasah yang berkelanjutan (Zamroni, 
2019). 

 
Kepemimpinan Transformasional Dalam Peningkatan Pendidikan Unggul  

Penguatan kepemimpinan kepala madrasah merupakan faktor utama dalam upaya meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah yang memiliki karakter 
kepemimpinan yang kuat mampu membangun suasana belajar yang kondusif dan mendorong perkembangan 
pendidikan secara berkelanjutan. Peran kepemimpinan ini tidak hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi 
juga mencakup keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran serta pengelolaan sumber daya manusia di 
lingkungan madrasah. Kepala madrasah yang efektif dapat memberikan dorongan kepada guru untuk berinovasi, 
menumbuhkan budaya kerja kolaboratif, dan memastikan visi pendidikan madrasah tercapai melalui program 
yang terarah (Kenneth Leithwood, 2020). 

Kemampuan kepala madrasah dalam membangun komunikasi yang harmonis dengan guru, siswa, dan 
orang tua juga menjadi kunci dalam menciptakan dukungan kolektif terhadap tujuan pendidikan. Pendekatan 
kepemimpinan yang inklusif dan transformatif memungkinkan madrasah melakukan perubahan yang bersifat 
progresif dan berkelanjutan (Bernard M. Bass and Ronald E. Riggio, 2019). 

Pada konteks MTs Alhanafiyah, kepala madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformatif 
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif. Kepala madrasah secara aktif 
menyelenggarakan program pelatihan bagi guru guna memperbarui metode mengajar, yang berdampak pada 
peningkatan kompetensi dan motivasi kerja guru. Selain itu, kepala madrasah juga menjalin komunikasi yang 
intensif dengan orang tua siswa untuk memastikan bahwa proses pendidikan sejalan dengan kebutuhan dan 
harapan masyarakat. Melalui pola kerja kolaboratif ini, terbangun kemitraan yang kuat antara madrasah, guru, 
siswa, dan orang tua, sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat secara signifikan (Muhammad Sirozi, 2022). 
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Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah berperan sangat 
penting dalam menciptakan budaya belajar yang efektif. Kepala madrasah yang mampu mengembangkan 
kolaborasi, mendengarkan masukan, dan memfasilitasi pengembangan profesional guru turut berkontribusi 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran. 
 
Pemberdayaan Lingkungan Dalam Pengembangan Madrasah Unggul  

Pemberdayaan komunitas merupakan salah satu elemen penting dalam mendukung peningkatan mutu 
pendidikan di madrasah. Dokumentasi lapangan menunjukkan bahwa berbagai pihak seperti kepala madrasah, 
guru, orang tua, tokoh agama, dan organisasi sosial terlibat dalam kegiatan bersama yang berkaitan dengan 
pendidikan. Partisipasi ini bukan sekadar formalitas, tetapi mencerminkan tanggung jawab bersama dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik (Andy Hargreaves and Michael Fullan, 2020). 

Keterlibatan aktif masyarakat memberikan manfaat signifikan, terutama dalam penyusunan kurikulum 
yang relevan dengan kebutuhan siswa dan kondisi sosial lingkungan sekitar. Selain itu, dukungan moral dan sosial 
dari masyarakat dapat mendorong motivasi siswa untuk belajar lebih baik. Dalam konteks pemberdayaan ini, 
madrasah tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai bagian dari ekosistem 
sosial yang lebih luas, di mana pendidikan menjadi tanggung jawab bersama. 

Pelaksanaan program seperti pelatihan keterampilan kerja bagi siswa dan masyarakat, kegiatan parenting 
education, dan forum diskusi antara orang tua dan guru terbukti berkontribusi terhadap meningkatnya semangat 
belajar siswa dan kualitas atmosfer akademik di madrasah. Kehadiran tokoh agama dalam kegiatan pembelajaran 
juga membantu memperkuat karakter dan nilai spiritual siswa, sehingga pendidikan yang diberikan tidak hanya 
menghasilkan kompetensi akademik, tetapi juga membentuk integritas moral dan sosial siswa (Ahmad Najib 
Burhani, 2023). 

Dengan demikian, pemberdayaan komunitas menjadi fondasi yang memperkuat keberlanjutan 
pendidikan di madrasah. Semakin kuat hubungan antara madrasah dan komunitas, semakin besar pula dukungan 
sumber daya, kesempatan pembelajaran, dan relevansi pendidikan yang dapat diperoleh siswa. 
 

Diskusi  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
lokal dan relevansi sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan madrasah. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian (Ngoasong, 2022) yang menekankan pentingnya adaptasi kurikulum terhadap konteks 
sosial budaya. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan dimensi yang lebih luas, yaitu integrasi antara 
kebutuhan lokal, nilai keagamaan, dan tuntutan global dalam satu kerangka kurikulum. Hal ini mengindikasikan 
bahwa keberhasilan kurikulum tidak hanya ditentukan oleh relevansi lokal, tetapi juga oleh kemampuannya 
mengakomodasi dinamika global secara simultan. 

Secara teoretis, hubungan antara adaptasi kurikulum dan peningkatan kualitas pendidikan dapat 
dijelaskan melalui teori relevansi pendidikan. Penelitian (Kim et al., 2022) menunjukkan bahwa kurikulum berbasis 
konteks lokal meningkatkan partisipasi siswa. Temuan penelitian ini memperkuat hasil tersebut, namun juga 
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa tidak hanya dipengaruhi oleh konteks lokal, melainkan oleh integrasi nilai, 
pengalaman belajar, dan pendekatan pedagogis yang kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini memperluas 
temuan sebelumnya dengan menempatkan kurikulum sebagai sistem yang bersifat multidimensional. 

Dalam aspek kepemimpinan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
kepala madrasah berperan signifikan dalam menciptakan budaya kerja yang inovatif. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian (Tai et al., 2023) yang menegaskan pentingnya kepemimpinan partisipatif. Namun, berbeda dengan 
penelitian tersebut, studi ini menemukan bahwa efektivitas kepemimpinan tidak hanya ditentukan oleh gaya 
kepemimpinan, tetapi juga oleh intensitas interaksi antara kepala madrasah dan komunitas sekolah. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dalam konteks madrasah memiliki karakteristik yang lebih 
kolaboratif dan berbasis nilai. 

Penelitian (Sarwar et al., 2022) menyatakan bahwa kepemimpinan demokratis meningkatkan partisipasi 
guru dalam inovasi pembelajaran. Temuan ini mendukung hasil penelitian ini, tetapi sekaligus memperlihatkan 
bahwa partisipasi guru dalam konteks madrasah juga dipengaruhi oleh budaya religius dan nilai-nilai 
kelembagaan yang menjadi ciri khas pendidikan Islam. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional dalam 
madrasah tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga kultural. 

Selanjutnya, pemberdayaan komunitas terbukti menjadi faktor penting dalam peningkatan mutu 
pendidikan. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Juuti et al., 2021) yang menekankan pentingnya kolaborasi 
antara sekolah dan masyarakat. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dalam 
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madrasah tidak hanya berfungsi sebagai dukungan eksternal, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses 
pendidikan itu sendiri. Dalam hal ini, peran tokoh masyarakat dan agama tidak hanya memperkuat dukungan 
sosial, tetapi juga membentuk karakter peserta didik. 

Dari perspektif teori modal sosial, temuan ini sejalan dengan penelitian (Gandolfi et al., 2021) yang 
menyatakan bahwa jaringan sosial dapat meningkatkan efektivitas pendidikan. Akan tetapi, penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam konteks madrasah, modal sosial memiliki dimensi tambahan berupa legitimasi moral 
dan religius yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Hal ini menjadi kontribusi penting yang 
membedakan penelitian ini dengan studi-studi terdahulu. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga 
memperluas pemahaman tentang pengembangan madrasah melalui integrasi kurikulum, kepemimpinan, dan 
pemberdayaan komunitas. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual berupa model 
pengembangan madrasah yang bersifat integratif, kontekstual, dan berkelanjutan. 
 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kurikulum berbasis konteks dan kompetensi, 
kepemimpinan transformasional kepala madrasah, serta pemberdayaan komunitas merupakan tiga pilar utama 
dalam peningkatan mutu pendidikan madrasah. Temuan menunjukkan bahwa kurikulum yang kontekstual 
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dan relevansi pembelajaran (Ngoasong, 2022). Kepemimpinan 
transformasional terbukti mendorong budaya inovasi dan meningkatkan kinerja guru (Tai et al., 2023), sementara 
pemberdayaan komunitas memperkuat dukungan sosial dan keberlanjutan ekosistem pendidikan (Juuti et al., 
2021). Integrasi ketiga aspek ini menghasilkan model pengembangan madrasah yang holistik, adaptif, dan 
berkelanjutan. 

Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan: (1) penguatan kapasitas kepala madrasah melalui 
pelatihan kepemimpinan transformasional berbasis kolaborasi; (2) pengembangan kurikulum kontekstual melalui 
pelibatan aktif masyarakat dan pemangku kepentingan lokal; serta (3) pembentukan forum kemitraan madrasah–
komunitas sebagai wadah partisipasi berkelanjutan dalam mendukung proses pendidikan. Implementasi strategi 
ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi lulusan madrasah. 

Secara akademik, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian pengembangan madrasah melalui 
pendekatan integratif antara faktor internal dan eksternal. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada 
lingkup studi kasus yang terbatas, sehingga generalisasi temuan masih perlu diuji pada konteks yang lebih luas. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods 
untuk menguji efektivitas model secara lebih komprehensif (Sarwar et al., 2022). 

Dengan demikian, model yang dihasilkan dalam penelitian ini berpotensi menjadi kerangka strategis 
dalam pengembangan madrasah unggul yang inklusif, adaptif, dan responsif terhadap tantangan pendidikan di 
era global. 
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